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Abstract

Tuberculosis (TB) is an infectious disease that can infect all groups, from babies, children,
teenagers to the elderly and causes morbidity and death to more than 1 million people
every year. Due to this problem, the Regular KKN team from Muhammadiyah University
Purwokerto tried to provide education to the Bulakan Village Community. This outreach
activity began with a meeting and introduction with the village head and village apparatus
staff as well as consultation with the village head as the head of the PKK. Then, the UMP
KKN Team held outreach which was carried out by delivering material using poster media.
This extension activity provides broader insight and knowledge as well as a good influence
on the Bulakan Village Community. This can be seen and proven from understanding how
to prevent it and what actions must be taken to minimize transmission.
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Edukasi Penyakit Tuberkulosis (TBC) untuk
Meminimalisasi Penularan pada Masyarakat di Desa
Bulakan Kabupaten Pemalang 2023

Abstrak

Tuberkulosis (TBC) adalah salah satu penyakit menular yang dapat menginfeksi semua
kalangan mulai dari bayi, anak-anak, remaja sampai lansia dan menimbulkan kesakitan
dan kematian lebih dari 1 juta orang setiap tahun. Adnya permasalahan tersebut, tim
KKN Reguler dari Universitas Muhammadiyah Purwokerto berusaha utuk memberikan
penyuluhan kepada Masyarakat Desa Bulakan. Kegiatan penyuluhan ini dimulai dengan
pertemuan dan perkenalan dengan kepala desa dan staff perangkat desa serta konsultasi
kepada ibu kades selaku ketua PKK. Kemudian, Tim KKN UMP mengadakan
Penyuluhan yang dilaksanakan melalui penyampaian materi dengan media poster.
Kegiatan penyuluhan ini memberikan wawasan dan pengetahuan yang lebih luas serta
pengaruh yang baik bagi Masyarakat Desa Bulakan. Hal ini dapat dilihat dan dibuktikan
dari pemahaman mengenai cara pencegahan dan tindakan apa yang harus dilakukan
untuk meminimalisasikan penularan.

Kata kunci: Tuberkulosis (TBC), Penyakit menular, Penyuluhan
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1. Pendahuluan

Persoalan Kesehatan merupakan persoalan yang selalu ada di kehidupan Masyarakat,
jika persoalan kesehatan ini tidak di tangani dengan serius maka akan menyebabkan
persoalan-persoalan lainnya akan muncul, baik dari bidang Pendidikan, Kesehatan, bahkan
persolaan ekonomi pun akan muncul. Salah satu persoalan kesehatan yang terjadi di Desa
Bulakan Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang, Jawa Tengah adalah penyakit
Tuberkulosis (TBC), penyakit ini telah ada selama ribuan tahun dan masih menjadi salah
satu masalah kesehatan global yang signifikan hingga saat ini.

Tuberkulosis (TBC) adalah salah satu penyakit menular yang dapat menginfeksi semua
kalangan mulai dari bayi, anak-anak, remaja sampai lansia dan menimbulkan kesakitan
dan kematian lebih dari 1 juta orang setiap tahun. Penyakit ini disebabkan oleh bakteri
patogen yang disebut Mycobacterium tuberculosis (MTB) [1]. Pada kebanyakan orang, TB
menginfeksi paru, namun dapat juga ditemukan pada hampir semua organ tubuh seperti
otak, tulang belakang, dan ginjal. Indonesia negara nomor tiga dengan angka kejadian TBC
paling tinggi di dunia, pada tahun 2017 ditemukan sekitar 420.994 kejadian TBC dengan
laki laki tiga kali lebih banyak dibanding perempuan [2]. Tuberkulosis menjadi penyebab
utama kematian di antara semua penyakit menular lainnya di dunia dan WHO melaporkan
bahwa pada tahun 2010 terdapat 1,1 juta kematian karena TBC [3]. Di Indonesia, provinsi
Aceh berada pada urutan nomor delapan dengan angka prevalensi penyakit TBC paling
tinggi sekitar 0.49%, didapatkan 8.145 kasus baru pada tahun 2018 dan angka ini terus
meningkat jumlahnya pada tahun 2015. Di Kota Banda Aceh ditemukan 4.023 kasus baru
pada tahun 2015 dan angka ini terus bertambah sehingga kota Banda Aceh menjadi kota
nomor satu paling tinggi angka kejadian penyakit TBC di Provinsi Aceh [4].

Untuk pencegahan tuberkulosis, berbagai upaya harus terus dilakukan agar dapat
memutus rantai penularan, menegakkan diagnosis cepat, mengendalikan infeksi dengan
baik, dan pengobatan yang efektif merupakan hal yang sangat penting dalam memberantas
TBC di masyarakat. Secara umum diasumsikan bahwa bila masyarakat mengetahui dan
paham penyakit TBC ini maka masyarakat dapat secara mandiri mencegah penularan
penyakit TBC. Namun, kenyataan menunjukkan bahwa individu ketika melakukan sesuatu
umumnya tidak selalu memiliki pengetahuan yang cukup atau sikap positif dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga pengetahuan sangat diperlukan dalam merubah perilaku.
Pengetahuan sangat penting agar dapat menambah wawasan dan mempengaruhi sikap dan
tindakan seseorang. Hal ini merupakan faktor penting dalam menghasilkan perilaku positif
pada individu sebagai bagian terkecil dari masyarakat [5].

Infeksi TBC menular ke orang lain melalui udara. Sekali Penderita TBC batuk, maka
dapat melepaskan lebih dari 5000 basil TBC dari paru ke udara. Udara yang terkontaminasi
basil TBC ini kemudian dapat dihirup oleh orang lain, yang mungkin terus mengembangkan
infeksi dan / atau penyakit TB. Siapapun dapat terpajan basil TBC terutama bila melakukan
kontak erat dengan penderita TBC. Faktor risiko lain yang diketahui berpengaruh seperti
bayi baru lahir, orang tua, diabetes, orang dalam pengobatan steroid atau kemoterapi
kanker (yang melemahkan sistem kekebalan), merokok dan malnutrisi [6].

Program pencegahan tuberkulosis membutuhkan perhatian dari seluruh masyarakat
karena penyakit ini umumnya dioenagruhi oleh tingkat pengetahuan seseorang.
Pengetahuan masyarakat tentang TBC berpengaruh pada risiko penularan penyakit ke
masyarakat. Ini bukan hanya masalah individu, tetapi masalah komunitas, yang terkait
dengan masalah ekonomi individu, keluarga, komunitas, perusahaan, dan negara. Tingkat
pengetahuan yang rendah menyebabkan perilaku kesehatan yang buruk dan mendorong
penularan penyakit. Seseorang dengan pengetahuan dan pemahaman tentang tuberkulosis
dan pencegahan penularan memiliki peran penting dalam keberhasilan upaya pencegahan
penularan TBC [7]. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menyerukan agar seluruh negara
berusaha meningkatkan kesadaran masyarakat tentang TBC dan menstimulasi partisipasi
masyarakat dalam pengendalian penyakit. Berbagai literatur menunjukkan bahwa
pengendalian TB dapat ditingkatkan secara signifikan jika pengetahuan dan sikap
masyarakat juga turut serta ditingkatkan [8].

Menurut Notoatmodjo pendidikan kesehatan adalah suatu upaya menyampaikan
pesan kesehatan kepada masyarakat, kelompok, individu agar memperoleh pengetahuan
kesehatan yang lebih baik. Sedangkan penyuluhan merupakan proses komunikasi dan
proses perubahan perilaku melalui pendidikan [9]. Agar kegiatan penyuluhan dapat
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mencapai hasil yang maksimal, maka metode dan media penyuluhan perlu mendapat
perhatian yang besar dan harus disesuaikan dengan sasaran. Penggunaan kombinasi
berbagai media akan sangat membantu dalam proses penyuluhan kesehatan. Semakin
banyak indera yang digunakan untuk menerima sesuatu maka semakin banyak dan
semakin jelas pula pengertian atau pengetahuan yang diperoleh. Penggunaan alat peraga
dalam melakukan penyuluhan akan membantu penyampaian pesan kepada seseorang atau
masyarakat secara lebih jelas dan dapat diterima dengan jelas [10].

Faktor keluarga dan masyarakat bisa muncul sebagai dukungan sosial yang positif
tetapi bisa juga timbul sebagai stigma terhadap penyakit dan pasien Tuberkulosis. Kipp
mendefinisikan stigma yang berkaitan dengan masalah kesehatan/penyakit sebagai proses
sosial atau pengalaman pribadi yang ditandai dengan pengucilan, penolakan, celaan, atau
devaluasi karena adanya anggapan sosial yang merugikan tentang individu tersebut
maupun kelompoknya berkaitan dengan masalah kesehatan tertentu [11].

Berdasarkan uraian fakta di atas penelitian ini bertujuan untuk menemukan salah satu
cara pencegahan penularan penyakit TBC di Desa Bulakan, Kecamatan Belik, Kabupaten
Pemalang. Karena berdasarkan informasi yang ada, pemahaman masyarakat terkait
dengan pencegahan penyakit TBC di Desa Bulakan masih sangat rendah. Maka dari itu Tim
KKN Reguler 064 Universitas Muhammadiyah Purwokerto berpartisipasi utuk memberikan
pemahaman kepada Masyarakat di Desa Bulakan dengan cara memberikan penyuluhan
tentang penyakit TBC yang bertujuan untuk meminimalisasi penularan pada masyarakat
di desa Bulakan.

2. Metode

Metode yang diguakan utuk melaksanakan program penyuluhan ini yaitu melalui
beberapa tahapan, diantaranya :
1. Persiapan Kegiatan ( Minggu Ke 1)
a. Pada minggu pertama Tim menyusun rencana kegiatan yang mulai dari
persiapan hingga rencana perbaikan;
b. Melakukan sosialiasi dan koordinasi dengan perangkat desa didalamnya ketua
ibu pkk, kader desa setempat, dan tokoh masyarakatt
2. Pelaksanaan Kegiatan (Minggu ke 2 s.d ke 3)
a. Sosialisasi kepada masyarakat tentang penyakit TBC untuk meminimalisasi
penularan
b. Membagikan pamflet tentang penyakit Tuberkulosis sehingga masyarakat bisa
lebih memahami apa itu (Tuberkulosis)
¢. Menghimbau kepada masyarakat supaya menjaga kebersihan serta memberikan
edukasi tentang TBC (Tuberkulosis) agar pengetahuan TBC kepada masyarakat
lebih di pahami

Mekanisme bimbingan dan pembinaan oleh Tim Pengabdian Masyarakat pada

pelaksanaan sosialisasi Edukasi Penyakit Tuberkulosis sebagaimana disajikan
pada Gambar 1.1
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Tim Pengabdian

< Masyarakat

Peningkatan Kemampuan
Dan Pengetahuan

Masyarakat
Ketua PKK
Dan Kader PENINGKATAN
Desa PENGETAHUAN
Setempat MASYARAKAT TENTANG
TBC (TUBERKULOSIS)

A

Masyarakat

Gambar 1.1 Mekanisme Bimbingan dan Pembinaan

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan penyuluhan ini dimulai dengan pertemuan dan perkenalan dengan kepala
desa dan staff perangkat desa serta konsultasi kepada ibu kades selaku ketua PKK (Gambar
2.1). Kemudian, penyuluhan dilaksanakan pada Minggu, 6 Agustus 2023 di Desa Bulakan
yang dihadiri oleh kader PKK dan Posyandu serta masyarakat umum yang berjumlah 20
orang (Gambar 2.3). Penyuluhan dilaksanakan melalui penyampaian materi dengan media
poster (Gambar 2.2) di mana materi yang tercantum yaitu :

(1) penyebab terjadinya TBC

(2) Faktor risiko TBC

(3) Tanda dan gejala pasien TBC

(4) Pencegahan TBC

(5) Pengobatan TBC

(6) Cara Pengelolaan Obat TBC.

Setelah dilakukan penyuluhan, dilaksanakan follow up dengan berkunjung ke rumah
kader PKK dan posyandu pada Rabu, 9 Agustus 2023 (Gambar 2.4). Kunjungan dilakukan
untuk mengetahui pengaruh penyuluhan pada peningkatan pengetahuan. Hasil kunjungan
menunjukkan terdapat pengaruh penyuluhan ini berupa ditempelnya poster pada dinding
posyandu.

Penyuluhan kesehatan mencakup segala sesuatu pengalaman yang berdampak
terhadap sikap, perilaku dan pengetahuan seseorang yang berkaitan dengan Kesehatan
individu, masyarakat dan negara. Hal ini dilakukan agar terdapat peningkatan perilaku
secara signifikan sehingga pengendalian penyakit menular dapat dilaksanakan dengan
lebih mudah [12]. Pengetahuan tentang pencegahan penularan TB paru merupakan bekal
utama untuk mencegah penularan dan penyebaran penyakit TB Paru. Sikap atau perilaku
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merupakan reaksi atau respon seseorang yang masih tertutup terhadap suatu stimulus atau
objek. Salah satu faktor yang memengaruhi sikap atau perilaku adalah pengetahuan yang
dimiliki seseorang. Semakin tinggi pengetahuan maka berkontribusi dalam membentuk
sikap dan perilaku yang baik [13].

Kegiatan penyuluhan ini memberikan wawasan dan pengetahuan yang lebih luas serta
pengaruh yang baik bagi masyarakat. Hal ini dapat dilihat dan dibuktikan dari antusiasme
masyarakat yang mengikuti penyuluhan ini, yang pada awalnya kurang paham dan kurang
perduli terhadap pencegahan diri sendiri, setelah mengikuti kegiatan ini mereka sangat
aktif untuk bertanya mengenai cara pencegahan dan tindakan apa yang harus dilakukan
untuk meminimalisasikan penularan.

» s TBC
4 é%[&@ “(TUBERKULOSIS)
Q ‘ L

v Tuberkulosis adalah penyakit menulor yang
disebabkan oleh infeksi Mycobacterium
tuberculosis |

01 PENYEBAB i
| 04 PENCEGAHAN ¥

02 FAKTOR RESIKO
ebiosaan_ merchok yong

05 PENGOBATAN

Gambar 2.1. Konsultasi dan koordinasi
dengan ibu Kades selaku ketua PKK

e GO

Gambar 2.3. Foto kegiatan Gambar 2.4. Follow up

4. Kesimpulan

Desa Bulakan merupakan salah satu Desa yang berada di Kecamatan Belik, Pemalang
dan merupakan salah satu desa yang mempunyai permasahalan kesehatan yaitu terkait
dengan penyakit Tuberkulosis (TBC). Penyakit tuberkulosis (TBC) adalah infeksi bakteri
yang dapat mempengaruhi paru-paru, namun juga bisa menyerang bagian tubuh lain seperti
tulang, ginjal, atau otak. Itu disebabkan oleh Mycobacterium tuberculosis dan dapat
menular melalui udara ketika orang yang terinfeksi batuk atau bersin. Gejalanya termasuk
batuk berdarah, penurunan berat badan, demam, dan kelelahan. Pengobatan TBC
melibatkan regimen antibiotik yang panjang dan teratur. Karena terdapat beberapa
Masyarakat di Desa Bulakan yang terjangkit penyakit TBC, Tim KKN Reguler 064
Universitas Muhammadiyah Purwokerto berpartisipasi utuk memberikan pemahaman
kepada Masyarakat di Desa Bulakan dengan cara memberikan penyuluhan tentang
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penyakit TBC yang bertujuan untuk meminimalisasi penularan pada masyarakat di desa
Bulakan. Kegiatan penyuluhan yag dilakukan memberikan wawasan dan pengetahuan yang
lebih luas serta pengaruh yang baik bagi Masyarakat, sehingga masyarakat dapat
memahami lebih dalam terkait dengan penyakit TBC dan cara penanganannya.
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